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A B S T R A C T S  A R T I C L E   I N F O 

Abstrak: Penelitian ini mengkaji tentang efektivitas 
Pembelajaran Metode Proyek Terhadap Kemampuan Sains 
AUD usia 5-6 tahun di TK Idhata Cambayya. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif Quasi 
Eksperimental Design (eksperimental semu). Teknik 
pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik simple 
random sampling. Jumlah sampel yaitu 10 orang. Penelitian 
ini dilaksanakan selama empat hari. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan sains 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
pada kelas B1 dan Kelas B2. yang dibuktikan melalui uji 
hipotesis (Independent Sample T-Test) dengan diperoleh 
nilai signifikansi = (2-tailed) 0.433 < 0, 434 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar pada kelas B1 dan Kelas B2, sehingga 
dapat disimpulkan adanya efektivitas pembelajaran metode 
proyek terhadap kemampuan sains AUD usia 5-6 tahun di Tk 
Idhata Cambayya. 
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    Abstract: This study examines the effectiveness of Project 
Method Learning on the Science Abilities of AUD aged 5-6 
years in Idhata Cambayya Kindergarten. The research 
method used is quantitative Quasi Experimental Design 
(quasiexperimental). The sampling technique used is simple 
random sampling technique. The number of samples is 10 
people. This research was conducted for four days. Based on 
the results of the study, it can be concluded that there is a 
significant difference in scientific ability between learning 
outcomes in class B1 and class B2. as evidenced by 
hypothesis testing (Independent Sample T-Test) with a 
significance value = (2-tailed) 0.433 < 0.434, it can be 
concluded that there is a significant difference between 
learning outcomes in class B1 and class B2, so it can be 
concluded that there is effectiveness project method 
learning on AUD science skills aged 5-6 years at Idhata 
Cambayya Kindergarten 
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1. PENDAHULUAN 
​  
​ Anak usia dini merupakan sekelompok manusia yang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia tersebut biasanya disebut dengan masa emas 
(Golden Age) yang hanya terjadi satu kali dalam perkembangan kehidupan manusia. 
Menurut NAEYC (National Association for The Education of Young Children) (Sari & Suyadi 
2023), yang mengatakan bahwa anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 
0-8 tahun, yang tercakup dalam program pendidikan di taman penitipan anak, penitipan 
anak pada keluarga (family child care home), pendidikan prasekolah baik swasta maupun 
negeri, TK, dan SD. 

Menurut Bachtiar (2016) Anak usia dini adalah sosok yang istimewa ini disebabkan 
karena anak berada pada masa keemasan, oleh karena itu PAUD memberi kesempatan bagi 
anak untuk mengenali perilaku unik anak, mengembangkan kepribadian, potensi secara 
menyeluruh dan terintegrasi agar anak menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap,kreatif, inovatif, mandiri dan 
percaya diri dalam menjalani kehidupan selanjutnya. 

Menurut Andriani (2012) Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak usia dini yang dilakukan melalui pemberian 
ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan. Pendidikan menjadi salah 
satu upaya mencerdaskan suatu bangsa, dalam suatu negara hal yang paling penting adalah 
kesejahteraan rakyatnya, salah satu bentuk kesejahteraan rakyat adalah meratanya suatu 
pendidikan. Efektivitas pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana 
hasil guna yang diperoleh dari pelaksanaan proses belajar mengajar. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Sadiman (Abidin et al., 2020) Bahwa keefektifan pembelajaran adalah hasil 
guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. Efektivitas berkaitan 
dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan adanya 
partisipasi aktif dari anggota. Menurut Steer (Nasution, 2016) mengungkapkan bahwa 
efektivitas adalah bagaimana organisasi melaksanakan seluruh tugas pokoknya atau 
mencapai sasaran, efektivitas dapat dijadikan barometer untuk mengukur keberhasilan 
pendidikan.  

Menurut Nasution (2016) “Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat 
peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Menurut Mimi 
(2020) Pembelajaran yang efektif artinya pembelajaran yang tepat sasaran, yakni 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan siswa, baik untuk masa sekarang 
maupun masa yang akan dating. Efektif, menginginkan pembelajaran mampu memanfaatkan 
seluruh sumber daya untuk bisa berhasil guna. Dalam praktiknya, pembelajaran efektif 
adalah yang menjamin tetrpenuhinya tujuna pembelajaran yang ditandai dengan 
tercapainya komptensi pembelajaran setelah proses pembelajaran. Pembelajaran efektif 
menyiratkan bahwa pembelajaran harus dilakukan sedemikian rupa untuk mencapai semua 
hasil belajar yang telah dirumuskan.  

Menurut fakhrurrazi (2018) dalam mewujudkan kondisi pembelajaran yang efektif, 
maka perlu dilakukan langkahlangkah berikut ini : a) Melibatkan siswa secara aktif, b) 
menarik minat dan perhatian siswa, c) membangkitkan motivasi siswa d) memberikan 
pelayanan individu siswa. 
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Menurut Sutini et al., (2020) Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi 
ciri-ciri sebagai berikut: a) Membuat siswa menjadi memiliki rasa ingin tahu, b) Membuat 
siswa menjadi tertantang, c) Dapat membuat siswa aktif secara mental, fisik dan psikis. 

Menurut Dewi (2011) “Metode adalah cara yang dalam bekerjanya merupakan alat 
untuk mencapai tujuan kegiatan. Seorang guru akan menggunakan metode pembelajaran 
sesuai dengan gaya melaksanakan kegiatan metode pembelajaran”. Jadi salah satu metode 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran sains anak usia dini adalah metode proyek. 
Metode proyek merupakan salah satu metode pembelajaran dalam pendidikan anak usia 
dini. Menurut Wella (2020) dalam Moeslichaton Metode proyek adalah salah satu cara 
pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan dengan persoalan sehari hari yang 
harus dipecahakan secara berkelompok. Jadi melalui metode proyek ini anak dapat 
mengembangkan kemampuan kerjasama secara baik dengan anak lain dan sebuah proyek 
idealnya juga melibatkan penguasaan pengetahuan yang bermanfaat, pemahaman dan 
konsep dalam beragam disiplin ilmu seperti sains oleh karena itu, dalam kerja proyek 
anakanak didorong untuk mengenali sub topik yang akan dibahas bersama dalam sebuah 
kelompok. Menurut Mujahidin et al., (2019) Metode proyek merupakan salah satu metode 
pembelajaran pada anak usia dini yang bisa dijadikan alternatif untuk mengembangkan 
kedisiplinan dan kerja keras pada anak.  

Menurut Izza (2020) dalam Moeslichatoen manfaat metode proyek yaitu: a) Metode 
proyek melatih siswa untuk menjadi pribadi yang percaya diri. Siswa dilatih agar selalu 
percaya diri dalam melaksanakan kegiatan, b) Metode proyek memberi pemahaman secara 
utuh tentang bagaimana cara memecahkan masalah dengan kelompoknya. Siswa dapat 
menemukan solusi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan, c) Metode proyek memberi 
kesempatan siswa untuk mengeksplorasi kemampuan, minat serta kebutuhan siswa. Siswa 
dituntut agar mancari dan menggali pengetahuan yang dimiliki pada diri siswa. 

Menurut Jumroh & Istiarini (2020) Metode proyek merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran yang menghadapkan anak pada persoalan sehari-hari yang ada dan harus 
dipecahkan baik secara individu maupun berkelompok. 

Menurut Maryati (2018) Metode ini memiliki kekurangan dan kelebihan yang harus 
diperhatikan oleh guru. Adapun kelebihan metode proyek sebagai berikut: a) Dapat 
memperluas pemikiran anak yang berguna untuk menghadapi masalah, b) Dapat membina 
anak dengan kebiasaan menerapkan pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam kehidupan 
sehari-hari secara terpadu, c) Metode ini sesuai dengan prinsip-prinsip di aktif modern yang 
dalam pengajaran perlu diperhatikan : a. Kemampuan individual siswa dan kerja sama dalam 
kelompok, b. Bahan pelajaran tidak terlepas dari kehidupan riil seharihari yang penuh 
dengan masalah, c. Pengembangan aktivitas, kreativitas dan pengalaman siswa banyak 
dilakukan.  

Kemampuan sains anak usia dini adalah kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki 
anak untuk mempelajari dan menguasai lingkungan alam di sekitar anak yang diperoleh 
melalui proses mengaenal, mengamati dan melakukan percobaan atau eksperimen. 
Menurut Asiah (2012) Dengan memberikan pembelajaran sains sejak usia dini dapat melatih 
anak dalam menggunakan pikirannya, kekuatannya, kejujurannya serta teknik-teknik yang 
dimilikinya dengan penuh kepercayaan diri, sehingga tugas guru adalah mengembangkan 
program pembelajaran sains yang dapat mengeksplorasi dan berorientasi sains secara 
optimal. Jadi program pembelajaran sains di berikan pada anak usia dini hendaklah telah 
melalui proses analisa tugas dan kemampuan anak, atas pertimbangan pilihan dan variasi 
kegiatan yang diminati dan merangsang anak serta sesuai dengan aspek yang melekat pada 
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anak sebagai individu yang unik. Menurut Dewi (2011) kemampuan sains anak usia dini 
adalah bagaimana memahami sains berdasarkan sudut pandang anak . karena jika kita 
memandang dimensi sains dari kacamata anak, maka akan berimplikasi pada 
kekeliruan-kekeliruan dalam menentukan hakikat sains bagi anak usia dini yang berdampak 
cukup signifikan terhadap pengembangan pembelajaran sains itu sendiri kepada mereka. 

Menurut Nugraha (Indriasari, 2024) Manfaat kemampuan sains anak usia dini 
diharapkan anak akan: a) Memiliki bekal kemampuan dasar untuk keperluan hidupnya, b) 
Memiliki keterampilan-keterampilan dalam memperoleh, mengembangkan dan menerapkan 
konsep sains dalam kehidupannya, c) Memiliki sikap-sikap ilmiah dan menggunakan 
pendekatannya dalam menyelesaikan masalah hidup yang dihadapinya, d) Memiliki 
kesadaran dan keteraturan alam dan segala keindahan yang disekitarnya.  

Menurut peraturan menteri Pendidikan tentang standar nasional Pendidikan anak 
usia dini (Dewi, 2011) ditetapkan indikator kemampuan sains anak yang dapat dicapai 
melalui pembelajaran sains, diantaranya: a) Menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif 
dan menyelidik, b) Mengenal sebab akibat tentang lingkungannya, c) Mengenal konsep 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran sains yang kondusif akan membuat anak mengenali lebih baik obyek 
atau lingkungan yang dipelajarinya. Pembelajaran seperti itu akan membantu anak 
mengenali secara langsung berbagai hal. Anak akan mengenal tantangan hidup dan 
peluang-peluangnya. Dengan penyediaan pengalaman langsung melalui pembelajaran sains, 
kekuatan intelektual anak menjadi terlatih secara simultan dan terus menerus. Dengan 
sering mengamati, maka keterampilan sains anak akan berkembang. 

 
2. METODE 

 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Quasi 

Eksperimental Design (eksperimental semu). Jenis penelitian ini mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Syahrizal, 2023).  

Data dikumpulkan melalui metode observasi, tes dan dokumentasi. Pengumpulan 
data melalui observasi dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data dengan menggunakan 
pengamatan langsung dan mencatat fenomena yang terjadi secara sistematis mengenai 
Efektivitas Pembelajaran metode proyek terhadap kemampuan sains AUD usia 5-6 tahun. 
Pengumpulan data melalui Tes yang digunakan yaitu kemampuan sains anak. Dalam 
penelitian ini, tes yang diberikan pada anak bertujuan untuk mengetahui kemampuan sains 
anak yang melakukan kegiatan membuat teh menggunakan metode proyek. Dan 
pengumpulan data melalui ) dokumentasi Menurut Astuti (2010) adalah produk atau karya 
dari kegiatan pengumpulan data, pencatatan dan perekaman tentang suatu peristiwa dan 
objek-objek yang berkaitan dengan pengolahan serta penelusuran lebih lanjut atas 
data/fakta/dokumen tersebut kepada orang yang berkepentingan atasnya. Dalam penelitian 
ini, dokumentasi yang digunakan oleh peneliti sebagai pelengkap dan pendukung berupa 
foto-foto kegiatan selama penelitian di TK Idhata Cambayya. Adapun alat yang digunakan 
dalam mengabadikan gambar adalah handphone.  

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dimana data yang diperoleh berupa 
angka. Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data ordinal, dimana data ordinal 
dinyatakan dalam bentuk tingkatan mulai dari anak belum berkembang hingga berkembang 
sangat baik. Analisis data dilakukan untuk mengetahui adakah efektivitas pembelajaran 
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metode proyek terhadap kemampuan sains di TK Idhata Cambayya setelah diberikan 
perlakuan dengan kegiatan membuat teh menggunakan metode proyek. Dalam hal ini, 
peneliti menganalisis data menggunakan aplikasi SPSS 25. 

Adapun uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 
Normalitas Shapiro Wilk, Uji Paired Sampel T-Test untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rata-rata dua sampel yang berpasangan dan Uji Independent Sample T-Test untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Hasil Kemampuan Sains setelah diberikan Pretest Kelas Kontrol B2 

Nilai Posttest Kemampuan Sains Kelompok Kontrol B2 

  Frequency Percent Valid Percant Cumulative 
Percent 

Valid 4 1 20,0 20,0 20,0 
5 1 20,0 20,0 40,0 
6 3 60,0 60.0 100,0 
Total 5 100,0 100,0  

 
 

Tabel 2. Hasil Kemampuan Sains  setelah diberikan Postest Kelas Kontrol B2 

Nilai Posttest Kemampuan Sains Kelompok Kontrol B2 

  Frequency Percent Valid Percant Cumulative 
Percent 

Valid 9 1 20,0 20,0 20,0 
10 1 20,0 20,0 40,0 
12 3 60,0 60.0 100,0 
Total 5 100,0 100,0  

 
 

Tabel 3. Hasil Kemampuan Sains  setelah diberikan Pretest Kelas Kontrol B1 

Nilai Pretes Kemampuan Sains Kelompok Kontrol B1 

  Frequency Percent Valid Percant Cumulative 
Percent 

Valid 6 2 40,0 40,0 40,0 
8 1 20,0 20,0 60,0 
9 2 40,0 40.0 100,0 
Total 5 100,0 100,0  

 
 
 
 
 

Tabel 4. Hasil Kemampuan Sains  setelah diberikan Postest Kelas Kontrol B1 
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Nilai Posttest Kemampuan Sains Kelompok Kontrol B1 

  Frequency Percent Valid Percant Cumulative 
Percent 

Valid 0 1 20,0 20,0 20,0 
9 2 40,0 40,0 60,0 
12 2 40,0 40.0 100,0 
Total 5 100,0 100,0  

 
 
 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk Keompok B TK Idhata Cambayya  

Test of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

PreEksperimenB1 .376 5 .026 .684 5 .0 
PostEksperimenB1 .254 

5 
.200

* 
.803 5 .0 

PreKontrolB2 .360 5 .033 .767 5 .0 
PostKontrolB2 .349 5 .046 .771 5 .0 

 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 

(sumber : Output SPSS 25) 
 

Dalam pengujian suatu Dalam pengujian suatu data dikatakan berdistribusi normal 
apabila nilai signifikansinya lebih besar dibandingkan dengan nilai probabilitasnya yaitu 0,05. 
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas Shapiro Wilk di atas diperoleh nilai signifikansi data 
kemampuan sains pada kelompok B1 preeksperimen sebesar 0,006>0,05 yang dimana 
menunjukkan hasil uji data berdistribusi normal, selanjutnya diperoleh nilai signifikansi data 
kemampuan sains pada kelompok B1 posteksperimen sebesar 0,086>0,05 yang dimana 
menunjukkan hasil uji data berdistribusi normal, selanjutnya diperoleh nilai signifikansi data 
kemampuan sains pada kelompok B2 prekontrol sebesar 0,042>0,05 yang dimana 
menunjukkan hasil uji data berdistribusi normal, selanjutnya diperoleh nilai signifikansi data 
kemampuan sains pada kelompok B2 postkontrol sebesar 0,046>0,05 yang dimana 
menunjukkan hasil uji data berdistribusi normal. Adapun data yang diperoleh peneliti 
berdistribusi normal yang artinya penelitian ini menggunakan Uji Paired Sampel T-Test. 
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Tabel 6. Hasil Uji Paired Sampel T-Test Kelompok B TK Idhata Cambayya 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Err 
or 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

 

Lower Upper T 
Pair 1 preEksperimen – 

postEksperimen 
B1 

-2.60000 .89443 
.40000 -3.71058  -148942  -6.500  

Pair 2 preKontrol – 
postkontrol B2 

-5.600 .548 
.245 -6.280 -4.920 -22.862  

 
 (sumber: Output SPSS 25) 

 
Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu apabila nilai signifikansi hasil uji Paired 

Sampel T-Test jika nilai signifikan (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar pada data pretest dan posttest. Berdasarkan tabel output hasil uji Paired 
Sampel T-Test pre/posteksperimen B1 dan pre/postkontrol B2 0,003<0,000. Jadi terdapat 
perbedaan yang signifikan antara pre/post eksperimen B1 dan pre/postkontrol B2. . Adapun 
data yang diperoleh peneliti terdapat perbedaan yang signifikan antara pre/post eksperimen 
B1 dan pre/postkontrol B2 yang artinya penelitian ini menggunakan Uji Independent Sample 
T-Test.  

 
Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample T-Test 

T-Test Kelompok B TK Idhata Cambayya 

Independent Sample T-Test 

 Levene’s 
Test for 

Equality of 
Variances 

   
 
 
 

Sig. (2 
-tailed) 

 
 
 

Mean 
Differ
ence 

 
 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

F Sig. 
t df Lower Upper 

Hasil Equal 
variances 
assumed 

.935 .362 
-.825 8  .433  -.800 .970 -3.036 1.436  

 Equal 
variances 

not 
assumed 

  

-.825 
 

7.826 .434 -.800 .970 -3.044 1.444 

   
Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu apabila nilai signifikansi hasil uji 

Independent Sample T-Test Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar pada kelas B1 dan Kelas B2. Berdasarkan tabel 4.7 uji 
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Independent Sample T-Test yang dilakukan menggunakan bantuan softwareSPSS 25 for 
windowws di atas, diperoleh nilai sig (2-tailed) 0.433 < 0, 434 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil bel ajar pada kelas B1 dan Kelas B2, 
sehingga adanya efektivitas pembelajaran metode proyek terhadap kemampuan sains AUD 
usia 5-6 tahun di Tk Idhata Cambayya. 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah diperoleh saat melakukan penilaian, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: Gambaran kemampuan sains anak kelas B2 (kelompok kontrol) 
dengan diberikan metode demontrasi, dikatakan mulai berkembang hal ini sesuai hasil 
prettest yang telah didapatkan peneliti dimana masih banyak anak yang mulai berkembang 
yaitu mampu menyelesaikan pretest dengan bantuan guru. Sedangkan hasil posttest yang 
telah didapatkan peneliti dimana anak mulai berkembang sesuai harapan yaitu mampu 
menyelesaikan posttest dengan tanpa bantuan guru. Sedangkan Gambaran kemampuan 
sains anak kelas B1 (kelompok eksperimen) dengan diberikan metode proyek, dikatakan 
mulai berkembang hal ini sesuai hasil pretest yang telah didapatkan peneliti dimana masih 
banyak anak yang mulai berkembang yaitu mampu menyelesaikan pretest dengan bantuan 
guru. Sedangkan Hasil posttest yang telah didapatkan peneliti dimana anak mulai 
berkembang sesuai harapan yaitu mampu menyelesaikan posttest dengan tanpa bantuan 
guru. Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata dua sampel yang berbeda yaitu kelompok 
kontrol pretest dan postest rata-ratanya 5,4 dan 11 sedangkan kelompok eksperimen 
pretestdan postest rata-ratanya 7,6 dan 10,2. 

Penggunaan metode proyek (membuat teh) dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan sains anak di kelompok B TK Idhata Cambayya yang di buktikan melalui uji 
hipotesis (Independent Sample T-Test) dengan diperoleh nilai signifikansi = (2-tailed) 0.433 < 
0, 434 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar pada kelas B1 dan Kelas B2, sehingga dapat disimpulkan adanya efektivitas 
pembelajaran metode proyek terhadap kemampuan sains AUD usia 5-6 tahun di Tk Idhata 
Cambayya 
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